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ABSTRAK 
 

Khulasoh, “Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning 
(PBL) Berbantuan Video Animasi pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Kelas 
V SD/MI” Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan peserta didik terhadap bahan 
ajar yang mampu membantu memahami materi sistem pencernaan manusia yang 
bersifat abstrak. Pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku teks yang 
menyajikan materi dalam bentuk teks dan gambar diam sehingga belum mampu 
memvisualisasikan mekanisme proses pencernaan secara konkret dan utuh. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul berbasis PBL berbantuan 
video animasi pada materi sistem pencernaan manusia kelas V SD/MI, mengetahui 
kelayakan produk berdasarkan penilaian ahli, dan mengetahui kepraktisan produk 
berdasarkan penilaian guru dan respon peserta didik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Subjek penelitian melibatkan 20 peserta didik di MIN 1 Yogyakarta. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan angket. 
Validasi dilakukan kepada ahli materi dan ahli media, sedangkan uji kepraktisan 
dilakukan kepada guru kelas V dan peserta didik. Data yang diperoleh berupa data 
kuantitatif yang dianalisis menggunakan rumus persentase, dan data kualitatif yang 
berupa hasil observasi, komentar, saran dan masukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Telah dihasilkan e-modul berbasis 
PBL berbantuan video animasi pada materi sistem pencernaan manusia kelas V 
SD/MI melalui tahapan model ADDIE yang meliputi analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Produk yang dihasilkan 
mengintegrasikan sintaks PBL, materi pembelajaran, gambar, video animasi, 
navigasi interaktif, dan kuis untuk membantu peserta didik memahami materi 
sistem pencernaan manusia. (2) Hasil validasi memperoleh persentase 83,00% dari 
ahli materi dan 83,15% dari ahli media dengan kategori sangat layak. (3) Hasil 
penilaian guru memperoleh persentase 97,94% dengan kategori sangat praktis dan 
respon peserta didik memperoleh persentase 96,25% dengan kategori positif. 
Penelitian ini merekomendasikan e-modul berbasis PBL berbantuan video animasi 
sebagai alternatif bahan ajar pada pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan 
manusia kelas V SD/MI. 

 
Kata Kunci: E-Modul, Problem Based Learning (PBL), Video Animasi, Sistem 
Pencernaan, IPAS, Sekolah Dasar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran yang 

dirancang untuk mengintegrasikan pembelajaran sains secara lebih relevan dan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.1 Pembelajaran IPAS tidak 

hanya berorientasi pada memperoleh pengetahuan, tetapi juga bertujuan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, 

dan kepedulian terhadap lingkungan serta kehidupan sosial.2 Salah satu materi 

IPAS pada kelas V SD/MI adalah sistem pencernaan manusia, materi ini memiliki 

karakteristik yang berbeda karena membahas struktur organ, fungsi organ, serta 

proses pencernaan yang berlangsung di dalam tubuh manusia sehingga tidak dapat 

diamati secara langsung oleh peserta didik.3 Karakteristik tersebut menunjukkan 

bahwa materi sistem pencernaan manusia merupakan materi yang bersifat abstrak 

sehingga memerlukan penyajian pembelajaran yang mampu membantu peserta 

didik membangun pemahaman terhadap proses yang terjadi di dalam tubuh.  

Pembelajaran pada materi yang bersifat abstrak seperti sistem pencernaan 

manusia perlu didukung oleh penyajian materi yang mampu memvisualisasikan 

proses pencernaan secara konkret agar peserta didik lebih mudah memahami 

konsep sistem pencernaan yang dipelajari.4 Hal ini sejalan dengan teori 

perkembangan kognitif Jean Piaget yang menyatakan bahwa peserta didik usia 7-

12 tahun berada pada tahap operasional konkret, yaitu kondisi di mana pemikiran 

anak usia sekolah dasar dapat menggunakan kemampuan penalaran mereka untuk 

                                                 
1 Hendri Purbo Waseso, Anggitiyas Sekarinasih, dan Sigit Prasetyo, “Implementasi 

Pembelajaran Sains dalam Kurikulum Merdeka: Membangun Kemandirian Berpikir Siswa Sekolah 
Dasar,” Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia 4, no. 4 (2024): 1001–16. 

 2 Muhammad Rizwan dan Dhea Adela, “Implementasi Joyful Learning melalui Permainan 

Tradisional dalam Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar” 5 (2025): 26–32. 

 3 Jannatul Ma’wa dkk., “Pengembangan Media Pembelajaran Audiovisual Materi Sistem 

Pencernaan Manusia,” Journal Lepa-Lepa Open 1, no. 9 (2021): 121–24. 

 4 Siltiany Mlaku dkk., “Pengembangan Media Pencerdas untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Sistem Pencernaan Manusia di Kelas V SD” 6, no. 0 (2025): 167–86. 
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berpikir secara logis terhadap sesuatu yang konkret atau nyata.5 Namun, dalam 

praktik pembelajaran, materi sistem pencernaan manusia hanya disajikan melalui 

buku teks dan gambar yang bersifat statis. Meskipun buku teks yang tersedia sudah 

terdapat penjelasan secara tertulis mengenai fungsi organ dan gambar organ 

pencernaan, tetapi belum terdapat visualisasi mengenai proses sistem pencernaan 

di dalam tubuh sehingga peserta didik perlu membayangkan sendiri bagaimana 

makanan diproses dari satu organ ke organ lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan 

pemahaman peserta didik terhadap urutan proses dan mekanisme sistem pencernaan 

belum terbentuk secara optimal dan menyeluruh. 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SDN 1 Puren dan MIN 1 

Yogyakarta menunjukkan bahwa kedua sekolah tersebut menghadapi permasalahan 

yang relatif sama dalam pembelajaran materi sistem pencernaan manusia. Di SDN 

1 Puren, guru telah memanfaatkan media pembelajaran sebagai pendukung proses 

pembelajaran, namun media yang digunakan masih terbatas pada menampilkan 

gambar organ pencernaan sehingga belum mampu memperlihatkan mekanisme 

proses sistem pencernaan secara menyeluruh.6 Sementara itu, di MIN 1 Yogyakarta, 

pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku teks sebagai bahan ajar 

utama, buku teks yang digunakan menyajikan materi dalam bentuk uraian teks 

disertai ilustrasi organ pencernaan berwarna hitam putih.7 Namun, penyajian 

tersebut belum didukung media audiovisual seperti video atau animasi.8 Hal ini 

sejalan dengan penelitian Nasution dan Indrianto bahwa penggunaan buku teks 

cetak saja kurang mampu untuk memvisualisasikan mekanisme sistem kerja organ 

pencernaan.9 Guru di kedua sekolah tersebut menyampaikan bahwa peserta didik 

masih mengalami kesulitan memahami urutan proses sistem pencernaan dan fungsi 

                                                 
 5 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya., 2013). 

 6 Observasi dan Wawancara Dilakukan dengan Guru Kelas V di SDN 1 Puren Pada Hari 
Jum’at,Tanggal 10 Maret 2026. 

 7 Ervina Purnamasari, Valista Tianasari, dan Khabib Nur Isnan, Modul Ajar IPAS untuk 
SD/MI, ed. oleh Basuki Setiawan (Karanganyar, Jawa Tengah: Pustaka Persada, 2025). 

 8 Observasi Dan Wawancara Dilakukan Dengan Guru Kelas V Di MIN 1 Yogyakarta Pada 
Hari Rabu,Tanggal 08 Maret 2026. 

9 Safiera Putri Ramadhania Nasution and Nino Indrianto, “Development of Interactive 

Formative Assessment Based on Gimkit for Human Digestive System Material for Fifth Grade 
Elementary School Students,” Al-Bidayah: Jurnal Pendidikan Dasar Islam 17, no. 2 (2025). 
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masing-masing organ  karena proses tersebut tidak dapat diamati secara langsung. 

Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik cenderung hanya menghafal nama-

nama organ tanpa memahami secara mendalam terkait proses pencernaan, dan 

fungsi setiap organ pencernaan. 

Temuan tersebut diperkuat melalui analisis kebutuhan peserta didik yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik lebih mudah memahami materi 

sistem pencernaan manusia apabila disajikan melalui media visual yang dapat 

memvisualisasikan proses sistem pencernaan manusia. Selain itu, dokumen hasil 

evaluasi pembelajaran pada materi sistem pencernaan manusia di MIN 1 

Yogyakarta menunjukkan bahwa 10 dari 28 peserta didik (35,7%) memperoleh nilai 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 18 peserta didik (64,3%) 

telah mencapai ketuntasan. Meskipun sebagian peserta didik telah mencapai KKM, 

data tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat peserta didik yang membutuhkan 

bantuan dalam memahami materi sistem pencernaan manusia. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, analisis kebutuhan, dan dokumen hasil belajar tersebut, 

pembelajaran pada materi sistem pencernaan manusia memerlukan bahan ajar yang 

mampu memvisualisasikan mekanisme proses pencernaan secara lebih konkret 

sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Kebutuhan tersebut 

menjadi dasar bagi pengembangan bahan ajar yang tidak hanya menyajikan materi 

dalam bentuk teks dan gambar, tetapi juga mampu membantu peserta didik 

memahami mekanisme proses pencernaan secara lebih utuh. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengembangkan berbagai bahan ajar 

digital untuk mendukung pembelajaran materi sistem pencernaan manusia. 

Penelitian Ummah dan Wulandari menunjukkan bahwa e-modul berbasis PBL 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.10 Selain itu, Penelitian Anisa et 

al. menunjukkan bahwa e-modul interaktif memperoleh tingkat kelayakan yang 

sangat baik sebagai bahan ajar.11 Penelitian Imawati et al. juga menunjukkan bahwa 

                                                 
 10 Yazila Roofiqotul Ummah and Desi Wulandari, “Pengembangan E-Modul Berbasis 
Flipbook Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
IPAS pada Peserta Didik Kelas V SD Negeri Dowan Kabupaten Rembang” 8 (2026). 

 11 Anisa, Jasiah, dan Sulistyowati, “Pengembangan E-Modul Interaktif pada Materi Sistem 
Pencernaan Manusia untuk Siswa SD / MI” 8 (2025). 
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penggunaan video pada materi sistem pencernaan manusia dinyatakan valid, 

praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran.12  

Namun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

aspek pengembangan yang berbeda. Pada umumnya penelitian terdahulu 

mengembangkan e-modul berbasis PBL, e-modul interaktif, ataupun video sebagai 

media secara terpisah. Bahan ajar yang digunakan di sekolah masih didominasi oleh 

buku teks sehingga peserta didik cenderung bergantung pada penjelasan guru saat 

pembelajaran berlangsung dan memiliki keterbatasan untuk belajar secara mandiri 

di luar jam pelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya bahan ajar digital 

yang dapat digunakan peserta didik secara mandiri, baik di sekolah maupun di 

rumah. Oleh karena itu, salah satu bahan ajar yang relevan untuk dikembangkan 

adalah e-modul, karena e-modul mampu menyajikan materi dan berbagai 

komponen pembelajaran seperti teks, gambar, video, navigasi interaktif, kuis, dan 

evaluasi ke dalam satu bahan ajar digital serta mendukung pembelajaran mandiri.13 

Dalam penelitian ini, e-modul dikembangkan dengan mengintegrasikan model 

PBL. Melalui model tersebut, peserta didik tidak hanya mempelajari konsep sistem 

pencernaan, tetapi juga membangun pemahaman melalui proses mengidentifikasi, 

mencari informasi, dan menganalisis masalah. Selain itu, e-modul juga 

memanfaatkan video animasi untuk memvisualisasikan mekanisme proses sistem 

pencernaan yang bersifat abstrak sehingga peserta didik dapat memahami proses 

pencernaan secara lebih konkret. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Hutri Syabila et al. menunjukkan bahwa video animasi secara konsisten 

mampu membantu pemahaman konsep peserta didik.14 Integrasi sintaks PBL dan 

video animasi diharapkan saling melengkapi dalam memfasilitasi peserta didik 

secara mandiri, membangun pemahaman melalui proses, dan sekaligus mendukung 

                                                 
 12 Imawati, Z A Imam Supardi, and Utiya Azizah, “Pengembangan Video Pembelajaran 

Pada Materi Sistem Organ Pencernaan Manusia Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Sekolah 
Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022). 

 13 Maria Veronica Deno, Khaerudin, dan Dwi Kusumawardani, “Pemanfaatan Media 

Digital untuk Inovasi E-Modul Pendidikan,” 2025. 
14 Syabila Hutri dkk., “Efektifitas Penggunaan Video Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Animasi Terhadap Pemahaman Konsep,” EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan 
Teknologi 2, no. 1 (2026): 306–12. 
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guru dalam melaksanakan pembelajaran IPAS khususnya pada materi sistem 

pencernaan manusia yang sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik di 

sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian permasalahan, hasil analisis kebutuhan, dan kajian 

penelitian terdahulu, diperlukan pengembangan bahan ajar yang mampu membantu 

peserta didik memahami materi sistem pencernaan yang bersifat abstrak. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengembangkan “E-Modul Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) Berbantuan Video Animasi pada Materi Sistem Pencernaan 

Manusia Kelas V SD/MI” yang mengintegrasikan penyajian materi, video animasi, 

dan pembelajaran berbasis masalah sebagai bahan ajar digital untuk mendukung 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil pengembangan e-modul berbasis PBL berbantuan video 

animasi pada materi sistem pencernaan manusia kelas V SD/MI? 

2. Bagaimana kelayakan e-modul berbasis PBL berbantuan video animasi pada 

materi sistem pencernaan manusia kelas V SD/MI berdasarkan penilaian ahli? 

3. Bagaimana kepraktisan e-modul berbasis PBL berbantuan video animasi pada 

materi sistem pencernaan manusia kelas V SD/MI berdasarkan penilaian guru 

dan respon peserta didik? 

C. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul mengenai materi 

sistem pencernaan manusia untuk kelas V SD/MI yang dikembangkan melalui 

prosedur pengembangan model ADDIE. Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah disusun, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Menghasilkan e-modul berbasis PBL berbantuan video animasi pada 

materi sistem pencernaan manusia kelas V SD/MI. 
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b. Mengetahui kelayakan e-modul berbasis PBL berbantuan video animasi 

pada materi sistem pencernaan manusia kelas V SD/MI berdasarkan 

penilaian ahli. 

c. Mengetahui kepraktisan e-modul berbasis PBL berbantuan video animasi 

pada materi sistem pencernaan manusia kelas V SD/MI berdasarkan 

penilaian guru dan respon peserta didik. 

2. Kegunaan Pengembangan 

Pengembangan e-modul ini diharapkan memberikan manfaat atau 

kegunaan, baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:  

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan bahan ajar berbasis teknologi secara inovatif, khususnya 

dalam mengintegrasikan video animasi ke dalam e-modul. Selain itu, dapat 

digunakan sebagai referensi dalam pembelajaran IPAS untuk mendukung 

proses pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif dalam menjelaskan 

materi yang bersifat abstrak melalui bantuan visualisasi video animasi. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menerapkan pengetahuan dan merancang 

langsung e-modul yang dikembangkan dan dapat berkontribusi sebagai 

referensi terkait pengembangan bahan ajar yang interaktif dan inovatif 

berbantuan video animasi di dunia pendidikan. 

2) Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan e-modul berbasis PBL berbantuan 

video animasi sebagai alternatif untuk mendukung pembelajaran 

IPAS secara lebih menarik, inovatif dan membantu visualisasi 

terhadap konsep yang abstrak melalui video animasi sehingga 

diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif. 

3) Bagi Peserta didik 

Peserta didik dapat menggunakan e-modul berbasis PBL 

berbantuan video animasi sebagai bahan ajar yang lebih menarik dan 
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membantu memahami konsep alur, fungsi organ pencernaan, dan cara 

menjaga kesehatan organ, serta dapat digunakan secara mandiri 

maupun dengan guru di kelas. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini memiliki 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Produk yang dibuat berbentuk media digital non-cetak berbasis e-modul yang 

dapat diakses secara online melalui tautan (https://heyzine.com/flip-

book/fe39fbf1ad.html). 

2. Desain e-modul menggunakan ukuran A4 (21 x 29,7 cm) 

3. E-modul yang dikembangkan memiliki alur pembelajaran dengan model PBL 

dengan mengikuti langkah-langkah atau sintaks PBL. 

4. E-modul mengintegrasikan video animasi sebagai media audiovisual utama 

untuk memvisualisasikan alur dan proses pencernaan mekanis dan kimiawi 

yang terjadi di dalam tubuh manusia. 

5. Video animasi yang disajikan memiliki durasi yang disesuaikan dengan 

rentang fokus peserta didik sekolah dasar. 

6. Penayangan video animasi dalam e-modul disajikan secara bertahap (seperti 

proses di mulut, lambung, hingga usus) sehingga berfungsi untuk 

mengkonkretkannya. 

7. Struktur pada e-modul terdiri dari bagian awal meliputi cover, kata pengantar, 

daftar isi, petunjuk penggunaan), bagian inti (capaian dan tujuan pembelajaran, 

materi, video animasi, penyajian permasalahan), dan bagian akhir (kuis 

evaluasi, daftar pustaka, dan profil pengembang). 

8. E-modul dikembangkan menggunakan aplikasi canva sebagai perangkat 

desain, kemudian disajikan dalam format flipbook melalui heyzine flipbook. 

9. E-modul dapat dibuka menggunakan browser sehingga fleksibel untuk 

digunakan bagi guru maupun peserta didik menggunakan gawai, maupun 

laptop. 

10. Elemen interaktif dalam e-modul mencakup video animasi, kuis dan games 

edukatif. 

https://heyzine.com/flip-book/fe39fbf1ad.html
https://heyzine.com/flip-book/fe39fbf1ad.html


8 
 

11. Tampilan desain full color dengan  gaya visual minimalis sesuai karakteristik 

peserta didik sekolah dasar. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan e-modul berbasis PBL berbantuan video 

animasi adalah sebagai berikut: 

a. E-modul berbasis PBL berbantuan video animasi yang dikembangkan 

dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran IPAS, khususnya pada 

materi sistem pencernaan manusia melalui penyajian materi yang 

terintegrasi dengan sintaks PBL dan video animasi. 

b. Produk yang dihasilkan dapat diakses dan digunakan secara optimal 

melalui berbagai perangkat digital sehingga dapat digunakan untuk belajar 

mandiri bagi peserta didik. 

c. Integrasi sintaks PBL dan video animasi dalam e-modul diharapkan 

mampu membantu pemahaman peserta didik mengenai konsep sistem 

pencernaan manusia. 

d. Penggunaan desain visual yang menarik dan fitur interaktif dianggap 

relevan dengan karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik kelas V 

sekolah dasar. 

 

 

2. Batasan Pengembangan 

Peneliti membatasi pengembangan e-modul berbasis PBL berbantuan 

video animasi  sebagai berikut: 

a. Produk yang dikembangkan terbatas pada bentuk e-modul dalam format 

flipbook digital, bukan dalam bentuk media cetak. 

b. Ruang lingkup materi dibatasi pada materi sistem pencernaan manusia 

untuk kelas V SD/MI. 

c. Akses terhadap e-modul memerlukan perangkat digital dan koneksi 

internet karena diakses secara daring. 
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d. Uji coba produk dilakukan terbatas pada peserta didik kelas V SD/MI di 

sekolah yang menjadi lokasi penelitian untuk mengetahui kelayakan dan 

respon terhadap e-modul yang telah dikembangkan. 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan e-modul ini, 

sebagai berikut: 

1. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta 

didik untuk memfasilitasi proses pembelajaran, bentuk bahan ajar dapat berupa 

buku bacaan, Lembar Kerja Siswa (LKS), maupun tayangan.15 Bahan ajar 

dalam penelitian ini berupa e-modul berbasis PBL berbantuan video animasi 

mengenai materi sistem pencernaan manusia. 

2. E-modul 

E-modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas dalam bentuk 

elektronik dan sistematis, yang memuat pembelajaran terencana dan sudah 

didesain untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.16 E-modul 

dalam penelitian ini disajikan dalam format flipbook. 

3. Video Animasi 

Video animasi adalah sebuah bentuk media audiovisual yang 

menggabungkan gambar bergerak, warna, dan suara untuk menyampaikan 

informasi atau suatu pesan secara dinamis.17 Video animasi digunakan untuk 

memvisualisasikan mekanisme proses sistem pencernaan. 

 

 

                                                 
 15 Dr. E. Kosasih M.Pd, Pengembangan Bahan Ajar, ed. oleh Bunga Sari Fatmawati 
(Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2021). 

 16 Nurul Fauziah, Oktariani, dan Rahmawati, “Pengembangan E-Modul Belajar dan 
Pembelajaran Bernuansa Hasil Riset Kependidikan,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 5, no. 1 
(2023): 308–15. 

17 Rizky Putri L dan Ibnu Muthi, “Efektivitas Penggunaan Video Animasi dalam 
Meningkatkan Pemahaman Siswa terhadap Materi Perubahan Wujud Benda di Sekolah Dasar,” 

Jurnal Pendidikan dan Ilmu Bahasa 3, no. 3 (2025): 41–51. 
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4. Problem Based Learning (PBL)  

PBL adalah model pembelajaran yang membantu peserta didik 

membangun pengetahuannya sendiri, mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis melalui masalah yang disajikan.18 Model ini digunakan dalam menyusun 

alur penyajian materi dalam e-modul yang dikembangkan. 

5. Sistem Pencernaan Manusia 

Sistem pencernaan manusia merupakan salah satu materi IPAS pada 

kelas V tingkat SD/MI yang mencakup organ-organ pencernaan, fungsi dan 

alur proses pencernaan, serta gangguan sistem pencernaan. Sistem pencernaan 

adalah konsep yang sangat penting dipahami bagi peserta didik. Namun, dalam 

praktiknya seringkali terdapat miskonsepsi karena alurnya yang kompleks, 

peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam mempelajari sistem 

pencernaan manusia.19 

6. Canva  

Canva adalah aplikasi yang membantu penggunanya mendesain 

berbagai jenis karya kreatif berdasarkan inspirasi mereka sendiri. Aplikasi ini 

dapat digunakan sebagai media untuk mendukung pembelajaran.20 Canva 

digunakan untuk merancang tata letak dan visual e-modul. 

7. Heyzine flipbook 

Heyzine flipbook adalah perangkat lunak berbasis daring (online) yang 

dapat digunakan sebagai sarana untuk menghasilkan e-modul interaktif.21 

Platform ini memiliki keunggulan berupa tampilan visual yang menyerupai 

buku yang dapat dibuka setiap halamannya, selain itu dapat digunakan di 

                                                 
18 Muhiddin Palennari, “Problem Based Learning ( PBL ) Memberdayakan Keterampilan 

Berpikir Kritis Pebelajar Pada Pembelajaran Biologi,” Proseding Seminar Biologi dan 
Pembelajarannya, no. 2008 (2018): 599–608. 

19 Puspita Putri Sinta dkk., “Analisis Miskonsepsi Ipa Sd Pada Materi Pencernaan 

Manusia,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 3 (2023). 
20 Humaira dkk., “Penggunaan Canva sebagai Alat Desain Grafis dalam Meningkatkan 

Branding dan Keterlibatan Bisnis Online,” Jurnal Literasi Informatika 2, no. 3 (2023): 1–6. 

 21 Andrea Tiara Puspa, Elly Sukmanasa, dan Rini Sri Indriani, “Pengembangan E-modul 
Berbantuan Heyzine Pada Materi Kini aku Menjadi Lebih Tertib” 10, no. September (2024). 
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berbagai perangkat, termasuk komputer, laptop, dan ponsel.22 Heyzine flipbook 

semakin menarik karena dapat menambahkan audio, video, dan juga tautan 

dalam satu kesatuan bahan ajar. 

  

                                                 
 22 Normalia Sandy Palumpun dkk., “Identification of Students ’ Self-Regulated Learning 
Using E- Module Assisted with Integrated Liveworksheets of Toraja ’ s Local Potential” 8, no. 2 

(2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan keseluruhan proses hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Telah berhasil dikembangkan e-modul berbasis PBL berbantuan video 

animasi pada materi sistem pencernaan manusia kelas V SD/MI melalui 

seluruh tahapan model ADDIE. Proses pengembangan meliputi tahap 

analisis kebutuhan, perancangan produk, pengembangan e-modul, 

implementasi melalui uji coba produk secara terbatas pada peserta didik 

kelas V, dan evaluasi untuk menyempurnakan produk. Produk yang 

dihasilkan berupa e-modul yang mengintegrasikan sintaks PBL, materi 

pembelajaran, gambar, video animasi, navigasi interaktif, dan kuis. 

Integrasi sintaks PBL dan video animasi dikembangkan untuk membantu 

peserta didik memahami konsep sistem pencernaan manusia secara lebih 

konkret dan interaktif. 

2. Telah diperoleh e-modul berbasis PBL berbantuan video animasi pada 

materi sistem pencernaan manusia kelas V SD/MI yang layak dengan 

kategori “Sangat Layak” untuk digunakan sebagai bahan ajar mata pelajaran 

IPAS. Penilaian kelayakan diperoleh dari validator ahli materi dan ahli 

media setelah melalui tahap revisi berdasarkan saran dan masukan yang 

diberikan. Hasil validasi menunjukkan bahwa e-modul memperoleh 

persentase sebesar 83,00% dari ahli materi, dan 83,15% dari ahli media. 

3. Telah diperoleh e-modul berbasis PBL berbantuan video animasi pada 

materi sistem pencernaan manusia kelas V SD/MI yang memenuhi kriteria 

kepraktisan berdasarkan penilaian guru dan respon peserta didik. Hasil 

penilaian guru memperoleh persentase sebesar 97,94% dengan kategori 

“Sangat Praktis” untuk digunakan dalam pembelajaran, sedangkan hasil 

respon peserta didik memperoleh persentase 96,25% dengan kategori 

“Positif”. Selain itu, peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi 
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dalam menggunakan e-modul, khususnya pada penggunaan video animasi 

dan fitur interaktif lainnya, sehingga membantu mereka untuk memahami 

proses sistem pencernaan manusia. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa pelaksanaan penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, antara lain: 

1. Keterbatasan Teknis 

Pada proses pengembangan e-modul berbasis PBL berbantuan 

video animasi yang mengintegrasikan berbagai elemen visual di Canva dan 

mengelola video animasi tidak lepas dari tantangan teknis dalam 

pengembangannya. Produk akhir yang dihasilkan sepenuhnya berbasis 

digital, sehingga terdapat ketergantungan pada akses internet yang stabil, 

karena apabila koneksi internet di lingkungan sekolah, maupun milik 

pribadi kurang memadai, maka pemutaran video animasi sebagai 

visualisasi untuk pemahaman konsep dan kuis interaktif akan mengalami 

loading dan sedikit menghambat kegiatan pembelajaran. 

2. Keterbatasan Biaya 

Meskipun produk yang dikembangkan dalam bentuk format digital, 

proses pengembangannya tetap memerlukan alokasi biaya yang tidak 

sedikit terutama untuk kebutuhan akses premium pada pembuatan video 

animasi, platform desain, dan paket data berkapasitas tinggi selama 

pembuatan video animasi serta  fitur yang terdapat pada e-modul. 

Keterbatasan ini menjadi salah satu hambatan dalam mengoptimalkan 

seluruh fitur yang tersedia. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan, dan kesimpulan yang 

telah dijabarkan, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan 

kebermanfaatan di masa mendatang, antara lain: 

1. E-modul berbasis PBL berbantuan video animasi ini dapat dijadikan 

sebagai referensi inovatif bagi guru dan bahan ajar mandiri yang fleksibel 
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bagi peserta didik, karena dapat diakses kapan pun dan di mana pun 

pengguna berada. 

2. Pada penelitian pengembangan ini hanya dilakukan sampai tahap 

mengukur kelayakan dan kepraktisan produk yang dikembangkan. Oleh 

karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya melakukan eksperimen 

lebih lanjut untuk mengukur tingkat efektivitas penggunaan e-modul 

secara spesifik terhadap peningkatan hasil belajar ataupun pemahaman 

konsep peserta didik. 

3. Penelitian berikutnya juga diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar 

e-modul berbasis PBL berbantuan video animasi dengan cakupan materi 

IPAS yang lain, dan dilakukan dengan melibatkan subjek sampel sekolah 

yang lebih luas. 
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